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ABSTRAK 
 

 

Energi Listrik sangat penting dalam menunjang operasional diberbagai 

industri dan rumah tangga. Peralatan seperti refrigerator dan pengkondisian udara 

merupakan perlatan yang banyak mengeluarkan dan mengkonsumsi energi Listrik. 

Pemanfaatan sistem pendingin dengan metode Heat Recovery pada domestik AC 1 

PK semakin menjadi fokus perhatian dalam upaya meningkatkan efisiensi energi 

dan mengurangi dampak lingkungan. Peralatan ini sekarang sudah banyak 

dipasarkan baik untuk kepentingan rumah tangga maupun untuk industri misalnya 

di bidang pariwisata. Sistem ini tidak hanya berperan dalam memberikan 

kenyamanan di dalam ruangan, tetapi juga memiliki potensi untuk mendaur ulang 

panas yang dihasilkan oleh proses pendingin guna meningkatkan efisiensi 

keseluruhan.  

 

Jenis Penelitian yang dipakai dalam pengumpulan data yang menunjang 

penyusunan laporan skripsi ini adalah mengunakan metode eksperimen, dengan 

melakukan pengujian langsung pada AC Split berkapasitas 1 PK. Dari hasil 

pengujian tanpa menggunakan Heat Recovery mendapatkan hasil rata – rata ER 

sebesar 176,84 kJ/kg, Wk sebesar 41,98 kJ/kg, COP sebesar 4,24. Sedangkan yang 

menggunakan Heat Recovery mendapatkan hasil dengan rata rata ER sebesar 

179,55 kJ/kg, Wk sebesar 30,60 kJ/kg, COP sebesar 6.57. Kemudian dari hasil 

pengujian pemakaian air panas terhadap kinerja sistem pendingin dengan Heat 

Recovery pada Flow 4, Flow 5, Flow 6, Flow 7, dapat disimpulkan bahwa 

penggunan pemakaian air panas dengan Heat Recovery pada Flow 4 lebih bagus 

dikarenakan kerja kompresi lebih rendah sehingga menghasilkan nilai COP yang 

besar, hanya saja untuk pemakaian pada Flow untuk kebutuhan air mandi. 

 

Kata kunci: Heat Recovery, sistem refigerasi, COP 
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EFFECT OF HOT WATER USAGE LOAD ON THE 

PERFORMANCE OF COOLING SYSTEMS WITH HEAT 

RECOVERY IN A 1 HP DOMESTIC AIR CONDITIONER 

 

 

ABSTRACT 

 

 Electrical energy is crucial in supporting operations across various 

industries and households. Appliances such as refrigerators and air conditioners 

are significant consumers of electrical energy. The utilization of cooling systems 

with the Heat Recovery method in domestic 1 HP (Horsepower) air conditioners 

has increasingly become a focus of attention in efforts to improve energy efficiency 

and reduce environmental impact. These appliances are now widely marketed for 

both household and industrial purposes, for instance, in the tourism sector. This 

system not only plays a role in providing indoor comfort but also has the potential 

to recycle the heat generated by the cooling process, thereby enhancing overall 

efficiency. 

 

The research method used in data collection to support the preparation of 

this thesis report is the experimental method, involving direct testing on a 1 HP 

Split AC unit. The results of the tests without using Heat Recovery showed an 

average ER (Energy Ratio) of 176.84 kJ/kg, Wk (Work done by the compressor) of 

41.98 kJ/kg, and a COP (Coefficient of Performance) of 4.24. Meanwhile, the tests 

using Heat Recovery yielded an average ER of 179.55 kJ/kg, Wk of 30.60 kJ/kg, 

and a COP of 6.57. Furthermore, based on the testing of hot water usage on the 

cooling system performance with Heat Recovery at Flow 4, Flow 5, Flow 6, and 

Flow 7, it can be concluded that hot water usage with Heat Recovery at Flow 4 is 

more optimal due to lower compressor work, resulting in a higher COP, although it 

is only applicable for hot water needs such as for bathing. 

 

Keyword: Heat Recovery, refrigeration system, COP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Konservasi energi adalah upaya untuk mengurangi konsumsi energi dengan 

cara yang efisien dan bijaksana. Tujuan utama dari konservasi energi adalah 

mengoptimalkan penggunaan energi agar lebih efisien dan berkelanjutan, 

mengurangi pemborosan, dan melindungi sumber daya alam serta lingkungan. Yang 

menjadi latar belakang diperlukannya konservasi energi adalah adanya pemborosan 

pemakaian energi, terbatasnya ketersediaan energi dan adanya indikasi harga energi 

semakin mahal. 

Air panas digunakan dalam berbagai keperluan rumah tangga, seperti mandi, 

mencuci piring, mencuci pakaian, dan pemanasan ruangan. Sistem pemanas air 

seperti pemanas air listrik atau pemanas air tenaga surya menjadi kebutuhan umum 

di banyak rumah di seluruh dunia. Pengunaan air panas menjadi sangat penting 

pada masa kini, Dulu air panas digunakan oleh orang barat karena cuaca yang 

beriklim dingin tetapi sekarang digunakan banyak negara meskipun beriklim panas. 

Banyak ahli sependapat, air bersuhu sekitar 36-40,5 °C akan terasa hangat di tubuh. 

(Gading Perkasa, 2021) 

Pada dasarnya prinsip kerja Air Conditioner (AC) sama dengan refrigerasi, 

namun Air Conditioner (AC) tidak berfungsi sebagai pendingin saja, tetapi harus 

dapat menghasilkan udara nyaman. Hal ini dilakukan dengan jalan pengontrolan 

terhadap kondisi fisika dan kimiawi udara yang meliputi suhu, kelembaban, 

gerakan udara, tekanan udara, debu, bakteri, bau, gas beracun dan ionisasi. 

Contohnya terdapat pada AC rumah atau gedung. Karena itu tingkat kenyaman 

yang didapat dari pendingin dan pengkondisian udara akan sangat terasa 

manfaatnya pada kehidupan sehari-hari terlebih bagi perkantoran dan dunia 

industri. Jenis AC untuk ruangan yang sering terdapat dalam aplikasi adalah jenis 

AC Split. Salah satu kelemahan dari Sistem AC Split ini adalah dalam 

penggunaanya memerlukan energi listrik yang cukup besar.  
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Energi Listrik sangat penting dalam menunjang operasional diberbagai 

industri dan rumah tangga. Peralatan seperti refrigerator dan pengkondisian udara 

merupakan perlatan yang banyak mengeluarkan dan mengkonsumsi energi Listrik. 

Pemanfaatan sistem pendingin dengan metode Heat Recovery pada domestik AC 1 

PK semakin menjadi fokus perhatian dalam upaya meningkatkan efisiensi energi 

dan mengurangi dampak lingkungan. Peralatan ini sekarang sudah banyak 

dipasarkan baik untuk kepentingan rumah tangga maupun untuk industri misalnya 

di bidang pariwisata. Sistem ini tidak hanya berperan dalam memberikan 

kenyamanan di dalam ruangan, tetapi juga memiliki potensi untuk mendaur ulang 

panas yang dihasilkan oleh proses pendingin guna meningkatkan efisiensi 

keseluruhan.  

Dengan semakin kompleksnya dinamika pemakaian air panas pada aplikasi 

domestik AC 1 PK, penting untuk memahami bagaimana variasi ini dapat 

mempengaruhi kinerja sistem pendinginan Heat Recovery. Sebagai contoh, pada 

pemakaian, sistem pendingin akan menghadapi tantangan dalam menjaga 

konsistensi temperatur dan memaksimalkan pengunaan Heat Recovery. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kinerja sistem pendingin dengan Heat Recovery dan tanpa 

menggunakan Heat Recovery 

2. Bagaimana pengaruh pemakaian air panas terhadap kinerja sistem 

pendingin dengan Heat Recovery pada Flow 4, Flow 5, Flow 6, dan Flow 

7 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini penulis hanya membahas tentang penambahan Heat 

Recovery pada komponen AC Split dan kinerja sistem pendingin Heat Recovery 

pada aplikasi domestik AC 1 PK. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Secara umum tujuan ditulisnya makalah ini selain untuk memenuhi tugas 

akhir, penulis berharap penelitian ini juga bertujuan untuk menambah wawasan 

mahasiswa terhadap perkembangan teknologi dan penghematan energi. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat menentukan kinerja sistem pendingin dengan Heat Recovery dan 

tanpa Heat Recovery 

2. Dapat menentukan pengaruh beban pemakaian air panas terhadap kinerja 

sistem pendingin dengan Heat Recovery 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari judul “Pengaruh Pemakaian 

Air Panas Terhadap Kinerja Sistem Pendingin Dengan Heat Recovery Pada AC 

Domestik 1 PK” adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi penulis 

1. Yaitu dengan menganalisis sistem Heat Recovery ini maka akan dapat 

menyelesaikan proyek tugas akhir, nantinya diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mahasiswa. 

2. Sistem Heat Recovery ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan yang didapat selama mengikuti perkuliahan di 

Politeknik Negeri Bali khususnya Program Studi Sarjana Terapan 

Teknologi Rekayasa Utilitas dan dapat mengaplikasikan teori serta 

mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan 

permasalahan yang ada di sekitar kita. 
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1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat menambah koleksi bahan bacaan dan dapat dipergunakan sebagai 

acuan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali, khususnya Program Studi Sarjana 

Terapan Teknologi Rekayasa Utilitas. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dalam bidang Heat Recovery, memberikan manfaat praktis 

bagi industri dan masyarakat secara keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pengujian pengaruh pemakaian air panas terhadap kinerja sistem 

pendingin dengan Heat Recovery pada aplikasi AC domestic 1 PK maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dari hasil pengujian tanpa menggunakan Heat Recovery mendapatkan hasil 

rata – rata ER sebesar 176,84 kJ/kg, Wk sebesar 41,98 kJ/kg, COP sebesar 

4,24. Sedangkan yang menggunakan Heat Recovery mendapatkan hasil 

dengan rata rata ER sebesar 179,55 kJ/kg, Wk sebesar 30,60 kJ/kg, COP 

sebesar 6,57. 

b. Dari hasil pengujian pemakaian air panas terhadap kinerja sistem pendingin 

dengan Heat Recovery pada Flow 4, Flow 5, Flow 6, Flow 7, dapat 

disimpulkan bahwa penggunan pemakaian air panas dengan Heat Recovery 

pada Flow 4 lebih bagus dikarenakan kerja kompresi lebih rendah sehingga 

menghasilkan nilai COP yang paling besar. 

5.2 Saran 

a.  Disarankan dalam pengambilan data diperlukan ketelitian karna banyaknya 

data yang akan diambil.  

b.   Saat pembacaan alat ukur diperlukan ketelitian agar mendapatkan data tepat 

dan akurat.  
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